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Data Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS) merupakan data
yang sampelnya relatif kecil, sehingga data tersebut disebut area kecil. Dalam
pendugaan parameter di area kecil dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
penduga langsung dan penduga tidak langsung. Penduga langsung merupakan
penduga tak bias tetapi menghasilkan varian yang besar karena diperoleh dari
ukuran sampel yang kecil. Teknik yang digunakan untuk meningkatkan efektifitas
ukuran sampel adalah pendugaan tidak langsung atau pendugaan area kecil (Small
Area Estimation/SAE). SAE dilakukan dengan menambahkan variabel penyerta
dalam menduga parameter. Diasumsikan bahwa variabel penyerta memiliki
hubungan yang linier dengan penduga langsung. Jika asumsi tidak terpenuhi
digunakan pendekatan nonparametrik. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
Kernel Gaussian untuk memodelkan hubungan antara penduga langsung yaitu
pengeluaran per kapita dengan variabel penyertanya yaitu kepadatan penduduk.
Evaluasi hasil pendugaan dilakukan dengan membandingkan nilai varian penduga
langsung dengan nilai varian penduga tidak langsung yang dilakukan pendekatan
Kernel. Hasil pendugaan parameter yang didekati dengan SAE merupakan
pendugaan yang paling baik karena menghasilkan nilai varian yang kecil yaitu
5,31275, sedangkan nilai varian penduga langsung adalah sebesar 6,38052.




Data of Social Survey and Economic National is a relatively small sample
of data, so that data is called small area. Estimation of parameter in small area can
be done in two ways, there are direct estimation and indirect estimation. Direct
estimation is unbias estimation but give a high variance because from small
sample of data. The technique that use to increase efectivity of sample size is
indirect estimation or called Small Area Estimation (SAE). SAE is done by
adding auxiliary variable. on estimating parameter. Assumed that auxiliary
variable has a linear correlation with the direct estimation. If that assumption is
incomplete, use an nonparametric approaching. This research is using Kernel
Gaussian approaching to build a correlation between direct estimation which
expenditure per capita and auxiliary variable which population density. Evaluation
of estimation result is done by comparing the value of direct estimation variance
with the value of indirect estimation variance using Kernel Gaussian approaching.
The result of parameter estimation which approached by SAE is the best
estimation, because it produce the small value of variance that is 5,31275, while
the value of direct estimator variance is 6,380522.
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Menurut BPS (2015), Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS)
merupakan survei yang dirancang untuk skala nasional. Survei tersebut dilakukan
untuk mengumpulkan data sosial kependudukan yang paling luas dan datanya
menghasilkan informasi yang cukup lengkap tentang kesejahteraan masyarakat
dan sangat dibutuhkan oleh pemerintah sebagai informasi pencapaian hasil
program pembangunan serta untuk mengetahui seberapa jauh program-program
pembangunan yang diimplementasikan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
Menurut BPS (2015), data Survei Sosial dan Ekonomi Nasional
(SUSENAS)diambil penarikan sampel sebanyak 10 rumah tangga dari masing-
masingblok sensus yang terpilih secara sistematik (menurut tingkat pendidikan).
Sehingga data survei tersebut mempunyai sampel yang relatif kecil karna tidak
dapat mewakili data populasi dan data tersebut disebut area kecil (small area).
Dalam pendugaan parameter di area kecil dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
pendugaan secara langsung (direct estimation) dan pendugaan tidak langsung
(indirect estimation).
Menurut Kurnia (2009), Pendugaan secara langsung (direct estimation)
dilakukan berdasarkan data sampel yang tersedia, penduga yang dihasilkan
merupakan penduga tak bias tetapi memiliki varian yang besar karena diperoleh
dari ukuran sampel yang kecil. Sebagai alternatif teknik pendugaan untuk
meningkatkan efektifitas ukuran sampel, dikembangkan teknik pendugaan tidak
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langsung (indirect estimation). Pendugaan tidak langsung tersebut dikenal sebagai
pendugaan area kecil (small area estimation).
Teknik pendugaan tak langsung (indirect estimation) merupakan suatu
pendugaan dengan cara memanfaatkan informasi tambahan yang berhubungan
dengan parameter yang akan diamati. Metode dengan memanfaatkan informasi
tambahan tersebut secara statistik memiliki sifat “meminjam kekuatan”
(borrowing strength) informasi dari hubungan antara penduga langsung dengan
informasi yang ditambahkan. Jika tidak ada hubungan linier antara penduga
langsung dan variabel penyerta maka tidak tepat “meminjam kekuatan” dari area
lain dengan menggunakan model linier dalam pendugaan tak langsung (indirect
estimation). Untuk mengatasi hal tersebut dikembangkan pendekatan
nonparametrik.Salah satu pendekatan nonparametrik yang digunakan adalah
pendekatan Kernel-Based (Mukhopadhay dan Maiti, 2004).
Dari penjelasan di atas, maka penulis dalam hal ini akan mencoba
mengaplikasikan metode pendugaan area kecil (small area estimation) dengan
pendekatan nonparametrik yaitu pendekatan kernel untuk menduga pengeluaran
per kapita di Kabupaten Sragen. Parameter yang menjadi variabel respon adalah
pengeluaran rumah tangga diambil dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) Tahun 2013 dan variabel peyerta yaitu kepadatan penduduk diambil
dari hasil sensus Sragen dalam Angka (SDA) Tahun 2014 yang dilaksanakan oleh




Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai dugaan pengeluaran per kapita di setiap kecamatan yang
ada di Kabupaten Sragen berdasarkan penduga langsung?
2. Bagaimana nilai dugaan pengeluaran per kapita di setiap kecamatan yang
ada di Kabupaten Sragen dengan penduga tidak langsung yaitu dengan
pendekatan kernel?
3. Bagaimana perbedaan nilai varian dari hasil pendugaan pengeluaran per
kapita di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Sragen dengan penduga
langsung dan penduga tidak langsung?
1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah pada metode dan data
yang digunakan.
1. Metode yang digunakan untuk menentukan penduga tidak langsung adalah
dengan pendekatan Kernel Gaussian. Data yang digunakan adalah data
Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun 2013 dan data
Sragen dalam Angka Tahun 2014.
2. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel
respon adalah pengeluaran perkapita Kabupaten Sragen, sedangkan untuk




Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian yang akan
diperoleh adalah:
1. Mendapatkan nilai dugaanpengeluaran per kapita di setiap kecamatan di
Kabupaten Sragen dengan penduga langsung.
2. Mendapatkan nilai dugaan pengeluaran per kapita di setiap kecamatan
yang ada di Kabupaten Sragen dengan penduga tidak langsung yaitu
dengan pendekatan Kernel.
3. Membandingkan hasil nilai varian dari penduga langsung dan tidak
langsung untuk melihat penduga mana yang menghasilkan nilai dugaan
yang lebih baik.
